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Abstract 

The reaserch on  relationship water quality parameters to the fitoplankton abundance 

distribution in Waters of Meulaboh Bay West Aceh  was  conducted  on  Mei-July 2014 

in Meulaboh Bay. Sampling Location on each observation sampling points  as 

purposing sampling at 10 sites, wich consist of river, mouth river, bay waters, middle of 

bay to outer of bay. The purpose in this research  was to analysis relationship water 

quality parameters to the fitoplankton abundance distribution in  Waters of  Meulaboh 

Bay West Aceh. The result in this research showed that from the observation to the 

fitoplankton composition in waters were found 5 class of  fitoplankton such 

Cyanophyceace, Bacillariophyceae, Dinophyceaceae, Chrysophyceae, Clorophyceae, 

Euglenaphyceae and with the abundance fitoplankton values were sites A-E = 72.515-

713.324.444 cell/m3 and sites F-J = 37.493-271.786.665 cell/m3. As well as fitoplankton 

abundance distribution deacreased toward the waters such  river and  mouth river but  

fitoplankton abudance distribution increased toward the waters of edge bay was the 

coastal of bay. Relationship water quality parameters to the fitoplankton distribution 

showed that relationship wich negative correlation with the water quality parameters 

such transparancy, turbidity, dissolved oxcigen, nitrate, ortophosphate and silicate, but 

fitoplankton abundance had relationship wich positive correlation with the water 

quality parameters such themperature, current velodity, salinity and pH. 

Keywords: Fitoplankton, Abundance, distribution, Water quality, Parameters  

 

I. Pendahuluan 

Keberadaan fitoplankton dalam perairan memegang peranan penting dalam 

ekosistem poerairan, terutama sebagai produsen primer dalam rantai makanan yang 

menempati urutan pertama (tropik level). Perkembangan mengenai studi  organisme 

fitoplankton dewasa ini terus mengalami kenaikkan. Berbagai penelitian tentang 

fitoplankton di perairan, mulai dari struktur komunitas fitoplankton, keterkaitannya 

dengan organisme lain yang hidup di perairan, sampai dengan hubungan berbagai 

parameter kualitas air terhadap keberadaan fitoplankton di perairan, menjadi sangat 

penting untuk dikaji. 
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 Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk Meulaboh yang merupakan daerah 

penting bagi nelayan setempat, karena telah lama dijadikan sebagai areal penangkapan 

sumberdaya perikanan untuk kebutuhan pangan, serta merupakan tempat lalu lintas 

kapal, darmaga kapal, dan daerah pemukiman penduduk. Sementara itu Teluk 

Meulaboh yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia mengalami tekanan-

tekanan ekosistem bila dilihat dari adanya aktivitas-aktivitas masyarakat yang berada di 

sekitar Teluk. Adanya kecenderungan aktivitas tersebut akan terus meningkat di masa 

akan datang seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah. Oleh 

karena itu maka pemanfaatan Teluk Meulaboh harus didukung dengan adanya informasi 

tentang biodiversity perairan teluk agar dapat digunakan seoptimal mungkin guna untuk 

mempermudah pengelolaannya. Informasi mengenai biodiversity tersebut dapat 

diketahui melalui penelitian  mengenai hubungan kelimpahan fitoplankton di perairan 

yang menjadi indikator tingkat kesuburan perairan.  

Perkembangan  Teluk Meulaboh cepat atau lambat akan memberikan dampak 

yang kurang menguntungkan terhadap keberlangsungan sumberdaya perikanan.  

Kegiatan masyarakat setempat yang terus menerus akan memberikan pengaruh 

ketidakstabilan kualitas perairan Teluk. Diketahui bahwa kualitas perairan sangat 

berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya keberadaan fitoplankton. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan parameter kualitas 

perairan dengan sebaran kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Meulaboh. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara  parameter kualitas air 

terhadap distribusi kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Meulaboh Aceh Barat. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi awal mengenai 

kondisi perairan Teluk Meulaboh dan nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya perairan di masa mendatang. 

II. Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan pada bulan MeiJuli 2014 yang dimulai dari pukul 

07.0014.00 WIB, sebanyak tiga kali ulangan dalam rentang waktu  selama satu bulan 

pada jam dan urutan stasiun yang sama. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk 

Meulaboh. Identifikasi dan analisis sampel dilakukan di laboratorium Proling fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor. 

 

Alat dan Bahan 

Peralatan  yang digunakan di lapangan adalah GPS, Van dorn, plankton net no 

25, botol sampel volume 250 ml. Thermometer, pH meter, secci disk, current druge, 

hand refractometer, ice box, peralatan tulis, dan kapal nelayan (trnasportasi dalam 

melakukan pengambilan sampel). Adapun bahan yang digunakan adalah larutan H2SO4  
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sebagai pengawet air sampel unsur hara, larutan kimia lainnya untuk menganalisis unsur 

hara di laboraturium, larutan lugol 1 % untuk pengawet sampel fitoplankton. Peralatan 

di laboratorium yang digunakan adalah mikroskop, objek glass, cover glass, pipet tetes, 

Erlenmeyer, spektrofotometer, dan buku-buku identifikasi fitoplankton.  

 

Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel air di bagi menjadi 10  stasiun, yakni stasiun A 

terletak di perairan Sungai Krueng Cangkoi  yang berhubungan dengan teluk. Lokasi 

stasiun B berada di sekitar Muara Sungai Krueng Cangkoi (estuari). Stasiun C terletak 

di sekitar pinggiran teluk dekat pemukiman penduduk desa Padang Serahet. Stasiun D 

berlokasi di tepi pantai dekat restoran dan cafe  Desa Pasar Baru. Stasiun E berada di 

wilayah tepi pantai tetapi tidak terdapat aktivitas manusia di Kecamatan Meurebo. 

Stasiun F berada di bagian tengah  dari teluk (bagian dalam teluk). Stasiun G terletak di 

wilayah tepi pantai yang berdekatan dengan pelabuhan pelayaran. Stasiun H  berada di 

wilayah sebelah barat yang mengarah keluar teluk yang terletak jauh dari pantai. Stasiun 

I berada di bagian tengah dari teluk  (mengarah keluar teluk) yang terletak jauh dari 

pantai. Sedangankan stasiun J berada di wilayah sebelah timur yang mengarah keluar 

teluk yang terletak jauh dari pantai.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 1 Posisi geografis setiap stasiun pengamatan di perairan Teluk Meulaboh 

Stasiun Lintang Bujur 

A 96° 8' 48.694" E 4° 8' 37.524" N 

B 96° 9' 2.492" E 4° 8' 7.059" N 

C 96° 8' 32.908" E 4° 8' 7.666" N 

D 96° 8' 5.688" E 4° 8' 6.624" N 

E 96° 9' 28.093" E 4° 7' 34.051" N 

F 96° 8' 50.803" E 4° 7' 33.403" N 

G 96° 8' 11.023" E 4° 7' 33.611" N 

H 96° 9' 50.017" E 4° 7' 4.540" N 

I 96° 8' 54.329" E 4° 7' 4.924" N 

J 96° 8' 10.996" E 4° 7' 4.708" N 
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Prosedur Pengambilan Sampel Air 

Sampel air laut dimasukkan ke dalam botol bervolume 250 ml dan ditambahkan 

larutan H2SO4 sebagai larutan pengawet sebanyak ± 2-3 tetes, kemudian air sampel 

nitrat, phospat dan silikat tersebut dimasukkan ke dalam kotak pendingin.  Air sampel 

yang dianalisis  di laboraturium, terlebih dahulu  dipompa dengan vacum pump serta 

disaring dengan  membran filter berdiameter 47 mm yang berporositas 1,2 µm. 

Kemudian diukur dengan spektofotometer. Analisis kandungan unsur-unsur hara 

tersebut dilakukan mengacu pada  APHA (2005). 

 

Prosedur Pengambilan Sampel Fitoplankton 

Sampel fitoplankton pada setiap titik sampling  diambil dengan alat pengambil 

sampel air (Van Dorn) ukuran volume 3000 ml  pada  kedalaman 1 meter dari 

permukaan perairan laut. Selanjutnya air sampel disaring dengan menggunakan  

planktonet no 25 dengan porositas antara 34-45 µm,  air sampel yang telah disaring 

dimasukkkan ke dalam botol sampel sebanyak 25 ml diawetkan dengan 2-3 tetes larutan 

lugol 1% hingga air sampel berubah warna kekuning- kuningan. Kemudian sampel 

dianalisis dan diidentifikasi di Laboraturium Proling Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Institut Pertanian Bogor. Identifikasi jenis fitoplankton dilakukan dengan 

menggunakan literatur dari Davis (1995), Prescott (1970), Yamaji 1979 dan Tomas 

(1997). 

 

Prosedur perhitungan kelimpahan fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton dihitung dengan metode strip dengan menggunakan 

Sedwick Rafter Cell (SRC) ditentukan dengan menggunakan rumus menurut APHA 

(1998), yaitu: 

N = n x +
1

𝑉𝑑
+

Vt

𝑉𝑐𝑔
+

D

𝐸
 

Keterangan : 

N  =  Kelimpahan fitoplankton (sel/m3) 

n  =  Jumlah sel yang tercacah 

Vd  =  Volume air contoh yang disaring (m3) 

Vt  =  Volume air contoh yang tersaring (ml) 

Vcg  =  Volume Sedwick Rafter Cell (ml) 

D = Luas penampang SRC (mm2) 

E = Luas objek strip yang diamati (mm2) 
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Analisis Data 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Analisis Sidik 

Ragam (ANOVA) dan Analisis Korelasi Pearson. Analisis Sidik Ragam  digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan distribusi terhadap parameter-parameter 

yang diukur pada setiap stasiun penelitian. Adapun Korelasi Pearson digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan 2 variabel, contohnya hubungan  fitoplankton dengan 

parameter kualitas air di perairan. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Komposisi jenis fitoplankton 

 Terdapat 5 kelas fitoplankton yang ditemukan selama penelitian di perairan 

Teluk Meulaboh, kelima kelas tersebut terdiri dari Cyanophyceae, Bacillariophyceae, 

Dinophyceaceae, Chrysophyceae, Clorophyceae, Euglenaphyceae yang ditemukan 

menyebar pada  semua stasiun dengan jumlah genera yang bervariasi (Tabel 2) 

Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae (Diatom)  memiliki jumlah genera 

yang paling banyak  pada setiap stasiun penelitian, yaitu sebanyak 22 genera, sedangkan 

dari kelas  Dinophyceace (Dinoflagellata) sebanyak 8 genera, kelas Clorophyceae (alga 

hijau)  sebanyak 5 genera, Cyanophyceae (alga biru hijau) 2 genera, Euglenophyceae 

(Euglenoids) sebanyak 2 genera  dan Chrysophyeceae (Cysomonads) sebanyak 1 

genera. Melimpahnya kelas Bacillariophyceae  pada setiap stasiun penelitian (Tabel 2) 

disebabkan karena kelas tersebut merupakan anggota utama dari fitoplankton yang 

mendominasi perairan laut (Nybakken, 1992).  

 

Tabel 2 Jumlah Kelas Fitoplankton Pada Masing-Masing Stasiun Pengamatan 
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Genera fitoplankton yang dominan dijumpai pada setiap stasiun penelitian 

adalah Chaetoceros sp, Bacteratrum sp, Leptocylindrus sp dan Rhizosolena sp dari 

kelas Bacillariophyeceae.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan dibeberapa 

wilayah pesisir di Indonesia yaitu penelitian yang dilakukan Irawati (2011) di perairan 

Teluk Kendari,  Alianto (2006) di perairan Teluk Banten dan  Damar (2003) di perairan 

Teluk Jakarta, Teluk Semangka dan Teluk Lampung bahwa kelas Bacillariophyceae 

merupakan kelas yang paling mendominasi generanya di tiap stasiun penelitian dengan 

kelimpahan yang tinggi. Hal ini diperkuat  oleh  Arinardi et al (1997) bahwa jenis-jenis 

fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae yang umumnya di jumpai di perairan lepas 

pantai Indonesia antara lain Chaetoceros sp, Thallasiosira sp dan Bacteratrum sp. 

Selain itu Cornelius (1999) dalam Efrizal. T (2006) menambahkan genus yang paling 

banyak dijumpai di perairan yang diakibatkan karena aktifitas manusia diantaranya 

adalah  genus, Chaetoceros dan Rhizosolenia. 

 

Distribusi Kelimpahan fitoplankton di Perairan Teluk Meulaboh 

Kelimpahan sel fitoplankton yang diperoleh selama penelitian bervariasi di  

setiap stasiun penelitian. Kelimpahan sel fitoplankton yang diperoleh selama penelitian 

yaitu pada stasiun A-E berkisar 72.515-713.324.444 sel/m3 dan stasiun  F-J berkisar 

37.493-271.786.665 sel/m3 (Tabel  3). Kelimpahan fitoplankton terendah dijumpai pada 

stasiun A yang terletak di perairan sungai dan  kelimpahan fitoplankton tertinggi 

dijumpai pada stasiun C  berlokasi di pinggiran teluk  yang merupakan perairan pesisir 

teluk. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2011) di 

perairan Teluk kendari dan Alianto (2006) di perairan Teluk Banten dimana rata-rata 

kelimpahan fitoplankton tinggi pada perairan di sekitar pesisir teluk. 

 

Tabel 3 Nilai Kelimpahan  Fitoplankton pada setiap stasiun pengamatan 
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Distribusi kelimpahan fitoplankton yang diperoleh selama penelitian 

menunjukkan variasi yang sangat berbeda nyata, dimana kelimpahan fitoplankton 

ditemukan sangat rendah pada perairan seperti sungai dan muara sungai, namun tinggi 

di perairan pinggiran teluk yang merupakan pesisir teluk. Dan secara bertahap 

kelimpahannya menunjukkan kenaikkan  ke arah perairan teluk.  Berdasarkan analisis 

sidik ragam (ANOVA, p < 0,05) kelimpahan fitoplankton  berbeda nyata antar stasiun 

penelitian. Dari hasil uji lanjut beda nyata terkecil (LSD) terlihat bahwa kelimpahan 

fitoplankton stasiun A dan C menunjukkan perbedaan yang nyata. Variasi kelimpahan 

fitoplankton di perairan Teluk Meulaboh diduga terjadi karena berbagai faktor seperti 

pengaruh intensitas cahaya yang dipergunakan oleh fitoplankton untuk fotosintesis, 

tingkat kekeruhan, ketersediaan unsur hara, kecepatan arus serta pemangsaan oleh 

herbivore juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya distribusi kelimpahan 

fitoplankton di perairan. Menurut Susanto (1986)  kelimpahan fitoplankton dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya 1. Faktor- faktor yang mempengaruhi proses fisiologi 

secara langsung, misalnya dalam proses fotosinstesis dan respirasi termasuk dalam 

golongan ini, faktor- faktor seperti cahaya, suhu, salinitas, hara makro dan hara mikro, 

dan 2. Faktor- faktor eksternal yang menyebabkan berkurangnya jumlah fitoplankton 

misalnya karena pemangsaan oleh herbivora, turbulensi dan penenggelaman. 

Kelimpahan fitoplankton merupakan indikator/petunjuk tingkat kesuburan suatu 

perairan. Adapun kategori perairan subur ataupun tidak subur berdasarkan kelimpahan 

fitoplankton diantaranya adalah, kelimpahan fitoplankton > 40 x 106/m3 termasuk 

kedalam  perairan subur,  kelimpahan fitoplankton 0.1- 40 x 106/m3 termasuk kedalam 

perairan kesuburan sedang, kelimpahan fitoplankton  < 0.1 x 106/m3 termasuk kedalam 

perairan kurang subur (Lund di dalam Nurhaniah, 1998). Berdasarkan kategori tersebut 

didapatkan rata-rata secara keseluruhan kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk 

Meulaboh adalah 59.187.067 sel/m3  atau apabila dikonversikan menjadi 59.187,067 

m3, maka  kesuburan fitoplankton di perairan Teluk Meulaboh terogolong kedalam 

perairan  yang subur 

 

Distribusi Parameter Kualitas Air serta Hubungannya dengan Distribusi 

Kelimpahan Fitoplankton 

 Parameter kualitas perairan merupakan faktor vital yang sangat mempengaruhi 

tinggi dan rendahnya keberadaan kelimpahan  fitoplankton di perairan. Adapun 

parameter kualitas air fisika dan kimia yang diukur selama pengamatan di perairan 

Teluk meulaboh meliputi :  suhu, kecerahan,  kekeruhan salinitas, pH, Oksigen terlarut, 

kecepatan arus, nitrat, fosfat dan silikat.  
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Tabel 4. Parameter Fisika dan Kimia di Perairan Teluk  Meulaboh 

 
Keterangan: Data Primer 

 

Suhu 

Kisaran suhu perairan selama penelitian di perairan Teluk Meulaboh pada setiap 

stasiun penelitian berkisar antara 21-29 0C (Tabel 4). Hal ini disebabkan oleh karena 

pengambilan sampel dilakukan pada  rentang waktu yang berbeda yakni dari pagi 

sampai siang. Suhu teringgi terdapat pada stasiun F dan suhu terendah terdapat pada 

staiun A. Distribusi  suhu menunjukkan nilai yang semakin rendah ke arah perairan 

sungai dan sekitarnya dan tinggi di perairan tengah teluk, namun mengalami sedikit 

penurunan di perairan terluar teluk  yang terletak jauh dari pantai, hal ini terlihat dari 

hasil sidik ragam (ANOVA, p<0,05)  menunjukkan   perbedaan yang nyata. Dari hasil 

uji lanjut beda nyata terkecil (LSD) terlihat  bahwa nilai suhu stasiun A dan F 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Adapun hubungan suhu dengan kelimpahan 

fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, diperoleh korelasi positif dengan keeratan 

yang lemah  sebesar 0,267 pada taraf α 0,05. Secara umum kisaran suhu selama 

penelitian masih dalam kisaran suhu yang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton. Kisaran suhu yang optimum untuk pertumbuhan 

fitoplankton di peraiaran adalah 20-30 0C (Effendi 2003).  

Kecerahan 

Nilai kecerahan selama penelitian berkisar 39,55-161 cm (Tabel 4). Nilai 

kecerahan terendah dijumpai pada stasiun A yang merupakan  zona perairan sungai dan 

kecerahan tertinggi  dijumpai pada stasiun J yang merupakan zona terluar dari teluk. 

Rendahnya nilai kecerahan pada stasiun A disebabkan karena tingginya partikel 

tersuspensi dan bahan-bahan organik di perairan sungai yang berasal dari daratan. Dari 

Tabel 3 terlihat bahwa terdapat kecenderungan  kenaikan nilai kecerahan yang 
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mengarah ke perairan terluar teluk  yang terletak jauh dari pantai. Namun demikian 

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA, p>0,05) menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata  nilai kecerahan pada masing-masing  stasiun penelitian. Adapun 

hubungan kecerahan dengan kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, 

diperoleh korelasi negatif  dengan keeratan yang lemah  sebesar -0,133 pada taraf α 

0,05. Nilai kecerahan pada penelitian ini masih sesuai dengan kehidupan organisme 

perairan terutama fitoplankton, dimana kecerahan  yang sesuai bagi perairan adalah 60-

90 cm (Alaert dan Santika, 1984), kecuali pada stasiun A yang memiliki nilai kecerahan 

relatif  lebih rendah dibandingkan stasiun lainnya yang berada di perairan Teluk. 

 

Kekeruhan 

Nilai kekeruhan selama penelitian berkisar 0,20-30,8 NTU  (Tabel 4).  Nilai 

kekeruhan terendah terdapat pada stasiun I yang merupakan stasiun terluar dari teluk  

dan nilai  kekeruhan tertinggi dijumpai pada stasiun A.  Dari Tabel 3 terlihat bahwa 

adanya penurunan distribusi nilai kekeruhan ke arah perairan terluar teluk yang  terletak 

jauh dari pantai. Namun demikian Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA, p>0,05) 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata  nilai kekeruhan pada masing-masing  

stasiun penelitian. Hubungan kekeruhan dengan kelimpahan fitoplankton apabila dilihat 

dari Korelasi Pearson, maka diperoleh korelasi negatif  dengan keeratan yang lemah  

sebesar -0,206 pada taraf α 0,05. Nilai kekeruhan pada penelitian ini masih sesuai 

dengan kehidupan organisme perairan terutama fitoplankton, dimana kekeruhan yang 

sesuai bagi perairan adalah 25 NTU  (Alaert dan Santika, 1984), kecuali pada stasiun A 

yang memiliki nilai kekeruhan yang relatif lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya 

yang berada di perairan Teluk. 

 

Kecepatan Arus 

 Kecepatan arus selama penelitian berkisar 0,02-0,25 m/dtk (Tabel 4), dimana 

kecepatan arus terendah dijumpai pada stasiun A  dan kecepatan arus tertinggi di jumpai 

pada stasiun C.  Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa distribusi  nilai kecepatan arus 

tinggi dijumpai pada perairan, seperti muara dan perairan pesisir teluk  dan menurun 

pada perairan di tengah teluk sampai ke perairan terluar dari teluk, sedangkan nilai 

kecepatan arus terendah dijumpai pada perairan sungai yang lebih bersifat tenang. 

Keberadaan arus sangat menentukan pola penyebaran organisme laut terutama 

fitoplankton. Sejalan dengan hal tersebut Nybakken (1992) mengemukakan   bahwa 

pengaruh dari arus terlihat dari penyebaran organisme di laut. Arus di laut akan 

membawa fitoplankton dan nutrien sejalan mengikuti kecepatan dan pola arus. 

Berdasarkan  hasil  analisis sidik ragam (ANOVA, p> 0,05) menunjukkan tidak adanya 

perbedaan nyata kecepatan arus pada masing-masing  stasiun penelitian di perairan 

teluk Meulaboh. Hubungan kecepatan arus dengan kelimpahan fitoplankton apabila 
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dilihat berdasarkan Korelasi Pearson, maka diperoleh korelasi positif dengan keeratan 

yang sedang sebesar 0,512 pada taraf α 0,05.  

 

Salinitas 

Salintas yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 0 – 35 permil (Tabel 4), 

dimana nilai salinitas terendah dijumpai pada stasiun A  dan salinitas tertinggi terdapat 

pada stasiun J dan stasiun H. Rendahnya salinitas di satiun A disebabkan karena zona 

ini merupakan  perairan sungai ( fresh water) dengan salinitas yang rendah/sesuai 

salinitas air tawar. Sedangkan salinitas pada stasiun J dan H termasuk stasiun I dengan 

rata-rata salinitas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena ketiga stasiun tersebut 

merupakan stasiun terluar dari perairan teluk yang terletak paling jauh dari sungai  serta 

berhadapan langsung dengan perairan laut, yang memiliki kadar salinitas tinggi. 

Berdasarkan Hasil analisis  sidik ragam (ANOVA, p<0,05) menunjukkan  nilai salinitas 

antara stasiun penelitian menunjukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil uji lanjut Beda 

nyata terkecil (LSD) terlihat bahwa nilai salinitas pada stasiun  A dan H, I, J 

menunjukkan  adanya perbedaan, dengan rata-rata distribusi salinitas yang semakin 

tinggi ke arah perairan terluar teluk yang terletak jauh dari pantai. Adapun hubungan 

salinitas dengan kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, diperoleh 

korelasi positif dengan keeratan yang lemah sebesar 0,246 pada taraf α 0,05. Sesuai 

dengan dengan pendapat Sachlan (1982), nilai salinitas yang terukur ini berada dalam  

kisaran  yang  mendukung perkembangan fitoplankton perairan laut.  

 

pH 

Berdasarkan hasil pengukuran derajat keasaman selama penelitian di perairan 

teluk Meulaboh berkisar 7,11-8,20 ( Tabel 4). pH terendah terdapat pada stasiun A 

(sungai) yang cenderung bersifat netral  dan pH tertinggi terdapat pada stasiun J (zona 

terluar dari teluk) yang bersifat basa. Dari tabel 3 terlihat distribusi nilai pH cenderung 

menunjukkan kenaikan yang semakin tinggi  ke arah perairan terluar teluk  yang terletak 

jauh dari pantai, hal ini sesuai dengan hasil analisis sidik ragam (ANOVA, p<0,05) 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil uji lanjut beda nyata terkecil (LSD) 

terlihat bahwa rata-rata pH pada stasiun A dan J menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Adapun hubungan pH dengan kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, 

diperoleh korelasi positif dengan keeratan yang lemah sebesar 0,114 pada taraf α 0,05. 

Nilai pH yang diperoleh selama penelitian  masih merupakan kisaran yang sesuai 

dengan kebutuhan fitoplankton yaitu 7,0-8,5 (Sachlan, 1982) 
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Oksigen Terlarut  

Nilai kandungan oksigen terlarut selama penelitian berkisar 5,30-8,50 mg/L 

(Tabel 4). Kandungan oksigen terlarut terendah terdapat pada stasiun C yang terletak di 

zona perairan pesisir teluk dan kandungan oksigen terlarut tertinggi dijumpai pada 

stasiun  H dan J  yang terletak di zona perairan terluar dari teluk/mulut teluk. distribusi 

kandungan oksigen terlarut antar stasiun penelitian  menunjukkan nilai yang  relatif 

seragam,  hal ini sesuai dengan  analisis sidik ragam (ANOVA, p>0,05) menunjukkan 

tidak adanya perbedaan yang nyata. Adapun hubungan oksigen terlarut dengan 

kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, diperoleh korelasi negatif 

dengan keeratan yang sedang sebesar -0,56848 pada taraf α 0,05. Kandungan oksigen 

terlarut selama penelitian masih sesuai dengan kebutuhan  fitoplankton. Sejalan dengan  

hal tersebut Boyd (1988) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut di perairan yang 

masih dapat ditolerir oleh organisme akuatik terutama fitoplankton adalah 5 mg/L. 

 

Nitrat (NO3-N)  

Konsentrasi nitrat yang diperoleh selama penelitian pada stasiun A-E berkisar 

0,014-0,646 mg/L dan stasiun F-J berkisar 0,020-0,193 mg/L  (Tabel 4). Konsentrasi 

nitrat terendah dijumpai pada stasiun H yang berada pada zona perairan terluar dari 

teluk  dan konsentrasi nitrat tertinggi dijumpai pada stasiun B yang merupakan muara 

sungai. Tingginya konsentrasi nitrat pada stasiun B  karena daerah  ini merupakan 

muara sungai yang mendapat masukan unsur hara nitrat dari limbah domestik peduduk 

yang berada disekitar teluk dan   dari sungai Krueng cangkoi yang mengalir ke muara.  

Diketahui bahwa muara sendiri merupakan tempat penyimpanan unsur hara di perairan 

yang berasal dari daratan maupun sungai sehingga menunjukkan bahwa perairan 

tersebut memiliki konsentrasi nitrat yang lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya. 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA, p<0,05) konsentrasi nitrat antar stasiun 

menunjukkan perbedaan yang nyata. dari hasil uji lanjut beda nyata terkecil (LSD)  

terlihat bahwa nitrat pada stasiun B dan H menunjukkan perbedaan yang nyata, dengan 

distribusi rata-rata konsentrasi nitrat  semakin rendah ke arah perairan terluar teluk yang 

terletak jauh dari pantai. Sehubungan dengan hal tersebut Macketum (1969) 

pertumbuhan optimal fitoplankton memerlukan kandungan nitrat 0,9-3,5 mg/L.  

Hubungan nitrat dengan kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, 

diperoleh korelasi negatif dengan keeratan yang lemah sebesar -0,185 pada taraf α 0,05. 

Adapun konsentrasi nitrat yang diperoleh bila dilihat dari konsentrasinya  di perairan 

mempunyai  kisaran yang  lebih rendah dari yang seharusnya dibutuhkan oleh 

fitoplankton di perairan. 
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Ortofosfat (PO4
-P)   

 Kisaran konsentrasi ortofosfat yang diperoleh selama penelitian pada stasiun A-

E berkisar 0,001-0,693 mg/L dan stasiun F-J berkisar 0,001-0,013 mg/L (Tabel 4). 

Konsentrasi ortofosfat terendah dijumpai pada stasiun J dan G, sedangkan konsentrasi 

ortofosfat tertinggi dijumpai pada stasiun A. Sebaran konsentrasi ortofosfat antar stasiun 

penelitian relatif seragam. Namun demikian fluktuasi  konsentrasi  ortofosfat dengan 

nilai yang tinggi cenderung dijumpai pada zona  perairan sungai sedangkan nilai 

konsentrasi ortofosfat dengan nilai rendah cenderung dijumpai pada perairan yang jauh 

dari muara dan pantai ataupun yang merupakan perairan terluar dari teluk yang 

berhubungan langsung dengan perairan laut terbuka. Distribusi konsentrasi ortofosfat 

cenderung memperlihatkan nilai yang menurun ke arah  perairan terluar teluk  yang 

terletak jauh dari pantai. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA p>0,05) 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antar stasiun penelitian. Adapun 

hubungan ortophosphat dengan kelimpahan fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, 

diperoleh korelasi negatif dengan keeratan yang lemah sebesar -0,280 pada taraf α 0,05. 

Konsentrasi ortofosfat yang diperoleh selama penelitian berada dalam konsentrasi yang 

masih rendah dari yang dibutuhkan fitoplankton untuk pertumbuhannya. Hal ini karena 

menurut Mackentum 1969  konsentrasi ortofosfat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

optimal fitoplankton berkisar antara 0,27-5,51 mg/L. 

Silikat (SiO2)  

Kisaran silikat yang diperoleh selama penelitian di perairan Teluk Meulaboh 

yaitu pada stasiun  A-E berkisar  0,604-4,520 mg/L dan  pada stasiun F-J berkisar 

0,803-4,132 mg/L.  Konsentrasi silikat terendah di jumpai pada stasiun A dan 

konsentrasi silikat tertinggi di jumpai pada stasiun D (Tabel 4). Konsentrasi silikat 

tinggi di jumpai pada perairan-perairan, seperti zona  pesisir dan muara sungai, 

kemudian mengalami penurunan kearah perairan tengah teluk dan mulut teluk, serta 

semakin rendah pada perairan sungai. Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA, p 

<0,05) menujukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil uji lanjut beda nyata terkecil 

(LSD) terlihat bahwa konsentrasi silikat stasiun A dan D menunjukkan perbedaan  yang 

nyata, dengan distribusi  rata-rata  konsentrasi silikat yang semakin tinggi ke arah 

perairan pesisir dan muara sungai. Adapun hubungan silikat denngan kelimpahan 

fitoplankton berdasarkan Korelasi Pearson, diperoleh korelasi negatif dengan keeratan 

yang lemah sebesar-0,006  pada taraf α 0,05. Keberadaan unsur hara silikat di perairan 

Teluk meulaboh berada pada konsentrasi yang relatif lebih tinggi dari kebutuhan 

optimal yang diperlukan oleh   fitoplankton di perairan teluk.  Dimana  Riley dan 

Skirrow, 1975 in Ardiwijaya ( 2002) mengemukakan konsentrasi silikon dalam air laut 

sekitar 4000 μg Si/l. 
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IV. Kesimpulan 

1. Dari hasil pengamatan terhadap komposisi fitoplankton di perairan tersebut 

ditemukan  5 kelas fitoplankton yang terdiri dari Cyanophyceae, 

Bacillariophyceae, Dinophyceaceae, Chrysophyceae, Clorophyceae, 

Euglenaphyceae dengan jumlah genera yang bervariasi.  

2. Berdasarkan distribusi kelimpahan fitoplankton menunjukkan adanya sebaran 

kelimpahan fitoplankton yang  sangat rendah pada perairan-perairan  seperti 

sungai dan muara sungai, namun distribusi  kelimpahan fitoplankton tinggi di 

perairan pinggiran teluk yang merupakan pesisir teluk. Sedangkan tingkat 

kesuburan perairan berdasarkan kelimpahan fitoplanktonnya, maka perairan 

Teluk Meulaboh terkategori kedalam perairan dengan tingkat kesuburan tinggi 

(subur) 

3.  Hubungan parameter kualitas air dengan distribusi kelimpahan fitoplankton 

memperlihatkan hubungan yang berkorelasi negatif dengan parameter kualitas 

air seperti kecerahan, kekeruhan, oksigen terlarut, nitrat, ortofosfat dan silikat, 

namun distribusi kelimpahan fitoplankton memiliki hubungan yang berkorelasi 

positif dengan parameter kualitas air seperti, suhu,  kecepatan arus, salinitas dan 

pH.  

4. Adapun secara keseluruhan rata-rata parameter kualitas air di perairan Teluk 

Meulaboh masih dalam kondisi yang memadai bagi kehidupan organisme air 

khususnya fitoplankton. 
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